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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penulis mendapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.             Pengaturan mengenai karya sinematografi yang terdapat dalam UU 

Hak Cipta dan Copyright Act secara garis besar sama karena negara 

Indonesia dan Singapura merupakan negara anggota Perjanjian TRIPS dan 

peraturannya terhadap hak cipta mengacu pada TRIPS. Persamaan tersebut 

antara lain bahwa UU Hak Cipta Pasal 40 huruf m dan Copyright Act 

Pasal 83 melindungi dan memberi hak eksklusif pada ciptaan berupa karya 

sinematografi. Pencipta dapat membuat film, mereproduksi, menerbitkan, 

mengkomunikasikan, dan mengadaptasi, mendistribusikan, maupun 

menyewakan film ciptaannya. Baik di Indonesia dalam UU Hak Cipta 

Pasal 34 maupun Singapura dalam Copyright Act Pasal 98, maka hak 

kepemilikan film sinematografi di Singapura, produser film menikmati 

hak eksklusif atas film sinematografi. Produser merupakan seorang yang 

memberi pertimbangan penting, juga memimpin dan mengawasi 

perancangan ciptaan. Negara Indonesia maupun negara Singapura 

memberi batasan terhadap hak cipta. Penyalinan film yang dibuat semata-

mata untuk menyiarkan rekaman atau film dalam bentuk digital, maupun 

yang dibuat sementara karena hanya untuk tujuan penyiaran menurut UU 

Hak Cipta Pasal 48 dan Copyright Act Pasal 107A bukan merupakan hak 

cipta. Dalam hal penyalinan untuk tujuan pemeliharaan, penggantian 

salinan apabila salinan hilang, rusak, atau musnah musnah juga bukan 

merupakan pelanggaran hak cipta. 

            Meski demikian, tetap terdapat beberapa perbedaan, antara lain 

istilah pengumuman yang berarti pembacaan, penyiaran, pameran, suatu 

ciptaan dengan menggunakan alat apapun baik elektronik atau non 

elektronik atau melakukan dengan cara apapun sehingga suatu ciptaan 
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dapat dibaca, didengar, atau dilihat orang lain yang dipakai dalam UU Hak 

Cipta dengan istilah diterbitkan “publication” yang maksudnya adalah 

jika, salinan film telah dijual, dibiarkan disewa, atau ditawarkan, atau 

diekspos untuk dijual atau disewakan kepada publik. Kedua makna istilah 

tersebut berbeda karena di Indonesia, sekalipun karya sinematografi tidak 

dijual, dibiarkan disewa, atau ditawarkan, atau diekspos untuk dijual atau 

disewakan dan ciptaan hanya dapat dibaca, didengar, atau dilihat orang 

lain, maka sudah dianggap telah dilakukan pengumuman terhadap karya 

sinematografi. Selain itu juga berbeda dari segi jangka waktu dimana UU 

Hak Cipta menetapkan 50 tahun, sedangkan Copyright Act menetapkan 70 

tahun untuk perlindungan karya sinematografi yang telah dilakukan 

pengumuman atau penerbitan. 

            Dalam Copyright Act tidak terdapat tata cara Pencatatan Ciptaan 

seperti yang ada di dalam UU Hak Cipta. Pencipta dapat melakukan 

pencatatan dengan mengajukan permohonan kepada Menteri agar 

ciptaannya dicatat dalam daftar umum Ciptaan. Dengan Menteri 

melakukan pemeriksaan dan mengetahui apakah Ciptaan tersebut secara 

esensial sama atau tidak dengan Ciptaan yang tercatat dalam daftar umum 

Ciptaan, menurut penulis, akan sudah dapat diketahui bilamana ada 

Ciptaan, dalam hal ini karya sinematografi yang secara esensial sama yang 

sebenarnya dapat berujung pada pelanggaran hak cipta seperti praktek 

plagriarisme. 

Pelanggaran hak cipta atas orisinalitas film merupakan hal yang 

dilarang yaitu meyalahgunakan hak kekayaan intelektual milik orang lain 

dengan mempresentasikan karya miliki orang lain sebagai hasil karya 

pribadi. Baik di Indonesia maupun Singapura, pelaku dapat dituntut untuk 

membayar ganti rugi maupun dituntut secara pidana. Sanksi pidana bagi 

pelaku di Indonesia adalah pidana penjara maksimal 4 (empat) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar 

rupiah), sedangkan di Singapura adalah denda tidak lebih dari $ 10.000 

untuk setiap artikel atau maksimal $ 100.000, dan/atau hukuman penjara 

maksimal 5 tahun. 
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2.             Perjanjian TRIPS hanya menyebutkan peraturan yang spesifik 

mengenai karya sinematografi hanya terdapat dalam 1 pasal yaitu pasal 11 

tentang kewajiban bagi negara anggota untuk memberi hak pada pencipta 

atau pemegang hak cipta untuk mengizinkan atau melarang penyewaan 

komersial atas karya atau salinan kaya sinematografinya dan dapat 

dikecualikan bila penyewaan tersebut menjurus kepada perbanyakan 

secara luas hingga mengurangi hak eksklusif penemu atau pemegang hak 

cipta. Baik UU Hak Cipta maupun Copyright Act mengakui adanya hak 

sewa karya sinematografi, hanya dalam hal pelarangan penyewaan 

komersial sinematografi belum diatur dalam kedua peraturan tersebut 

secara tegas.  

Sekalipun dalam Perjanjian TRIPS tidak disebutkan mengenai 

karya sinematografi selain daripada Pasal 11, namun terdapat pasal-pasal 

dalam UU Hak Cipta dan Copyright Act yang mengatur secara khusus 

untuk sinematografi. Pasal 12 Perjanjian TRIPS mengharuskan bahwa 

ciptaan yang telah dilakukan publikasi maupun yang tidak dilakukan 

publikasi resmi dalam waktu 50 tahun sejak pembuatan karya, dilindungi 

minimal 50 tahun sejak akhir tahun takwin karya dibuat. UU Hak Cipta 

dan Copyright Act mengikuti peraturan ini yaitu perlindungan selama 50 

tahun di Indonesia dan 70 tahun di Singapura sejak akhir tahun takwin 

karya sinematografi dibuat. Tidak ada pengaturan yang tegas mengenai 

jangka waktu perlindungan bagi karya sinematografi yang tidak dilakukan 

pemublikasian dalam kedua peraturan ini.  

            Selain itu ada pula Pasal 13 Perjanjian TRIPS yang mewajibkan 

negara anggotanya utuk memberi pembatasan atau pengecualian terhadap 

hak cipta dengan memperhatikan kasus-kasus khusus tertentu, tidak 

bertentangan dengan eksploitasi yang normal, dan tidak secara tidak wajar 

mengurangi kepentingan sah pemegang hak. UU Hak Cipta mengatur 

mengenai pembatasan dalam satu bab yaitu BAB VI tentang pembatasan 

hak cipta sedangkan Copyright Act, diatur dalam beberapa pasal mengenai 

fair dealing atau yang biasa disebut penggunaan yang wajar. Dalam UU 

Hak Cipta tidak terdapat istilah “pengecualian” sedangkan istilah “fair 
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dealing” sudah mencakup baik pengecualian maupun pembatasan, namun 

kedua peraturan ini sudah sesuai dengan Pasal 13 Perjanjian TRIPS 

dengan telah memenuhi pengujian tiga langkah dan mengatur menganai 

pembatasan atau pengecualian. 

6.2 Saran 

Sudah diketahui bahwa pengaturan karya sinematografi dalam Undang-Undang 

Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014 dan Singapore Copyright Act (Chapter 63) 

secara garis besar relatif sama, namun pelanggaran hak cipta, khususnya 

mengenai Sinematografi di Indonesia lebih tinggi daripada di Singapura. Menurut 

penulis, peraturan perundang-undangan mengenai hak cipta di Indonesia sudah 

memadai, hanya saja perlu ditegakan dengan lebih tegas lagi. Selain itu juga 

sangat dibutuhkan dukungan dari masyarakat untuk bersama-sama memerangi 

kejahatan hak cipta di bidang karya sinematografi khususnya untuk tindakan 

penjiplakan karya sinematografi. Bagi karya sinematografi yang dicatatkan, ada 

baiknya Menteri selaku pihak yang memeriksa dan memutuskan akan menerima 

atau menolak pencatatan ciptaan terus berupaya untuk memeriksa dan menolak 

pencatatan karya sinematografi yang secara esensial sama dengan yang sudah ada 

dalam daftar umum ciptaan. 

Dalam Copyright Act Pasal 113B disebutkan bahwa film sinematografi yang 

didapat ataupun merupakan bagian materi online yang tersedia di situs web 

Singapura yang tidak dilanggar dalam pembuatan salinan materi daring, karena 

dibuat oleh atau atas nama Dewan Perpustakaan Nasional sebagai koleksi 

perpustakaan, maka hak cipta dalam film tidak dilanggar. Di Indonesia sendiri 

telah ada Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, menurut penulis ada baiknya 

hal yang sama dalam Copyright Act juga diatur dalam UU Hak Cipta agar karya 

sinematografi lebih mudah diakses, dan dapat diketahui dengan lebih mudah siapa 

pemilik hak cipta karya tersebut. Dengan akses ini seseorang tidak dapat 

mengklaim begitu saja atau, akan lebih sulit untuk mengklaim karya 

sinematografi ciptaan orang lain sebagai miliknya karena kebenaran mengenai 

kepemilikan film telah diketahui lebih dulu.  
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